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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Semakin intensifnya penggunaan perangkat elektronik rumah tangga mengakibatkan jumlah sampah

elektronik semakin meningkat. Sampah elektronik mengandung material yang berharga dan bahan-bahan

berbahaya, sehingga memerlukan pengelolaan yang memadai. Sejak tahun 2017, pemerintah DKI Jakarta

memiliki program pengumpulan sampah elektronik domestik. Keberhasilan program ini dipengaruhi oleh

perilaku pembuangan sampah elektronik penduduk Jakarta. Studi ini dilakukan dengan tujuan mengkaji

intensi masyarakat dalam pengumpulan sampah elektronik secara resmi. Penelitian ini menganalisis

hubungan antara pengetahuan tentang sampah elektronik, aksesibilitas terhadap fasilitas, serta intensi

pengumpulan sampah elektronik. Penelitian ini dilakukan melalui survey yang melibatkan 272 penduduk

Kelurahan Bendungan Hilir, Jakarta sebagai responden. Korelasi antar variabel penelitian dianalisis dengan

menggunakan Partial Least Square(PLS). Hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sampah

elektronik memiliki nilai korelasi yang terbesar dengan intense pengumpulan sampah elektronik, dengan

koefisien 0,64. Sementara sikap dan dukungan terhadap program, dan aksesibilitas terhadap fasilitas masing-

masing memiliki koefisien korelasi sebesar 0,318 dan 0,189. Persepsi terhadap sektor informal memiliki

hubungan negatif dengan intensi pengumpulan, dengan koefisien sebesar -0,370. Untuk meningkatkan

kinerja program pengelolaan sampah elektronik, diperlukan kebijakan mengenai pengumpulan sampah

elektronik dan penyebarluasan informasi tentang program tersebut. Selain itu fasilitas pengumpulan sampah

elektronik perlu ditempatkan di lokasi yang dekat dan mudah dijangkau oleh masyarakat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The intensive penetration of households electronic devices results a significant increase in the amount of

electronic waste (e-waste). E-waste contains valuable materials and hazardous substances therefore it needs

a proper treatment. Since 2017, the Government of Jakarta has a program to collect domestic e-waste. The

success of this program depends on residents' behavior in discarding their e-waste. This study analyzed  the

relationship of knowledge of e-waste, accessibility to facilities, perceptions of informal sectors, with attitude

and support for the collection program and also the collecting intention. This research was conducted

through a survey with 272 residents of Bendungan Hilir sub-district as respondents.  This study employed

the Partial Least Square (PLS) to analyze the correlation between variables. The results showed that

knowledge has the greatest correlation with collecting intention, with a coefficient of 0.64. While attitude

and support to the program, and accessibility to facility, have coefficient 0,318 and 0,189, respectively.

Perception of informal sectors negatively affects collecting intention, with a coefficient of -0,370. To

improve the programs performance, the government needs to enact a regulation regarding e-waste collection
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and disseminate its collection program. In addition, the facilities should be stationed near the community so

it can be access easily.


